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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Wahana hiburan terbesar yang terletak di Bali Utara, tepatnya di Kabupaten 

Buleleng adalah Krisna Funtastic Land. Krisna Funtastic Land mengalami dinamika 

jumlah kunjungan wisatawan setiap tahunnya. Data internal perusahaan, jumlah 

pengunjung pada tahun 2024 mencapai 61.249 ribu orang. Enam bulan pertama di 

tahun 2025, yaitu dari bulan Januari sampai dengan bulan Juni jumlah kunjungan 

mencapai 30.759 ribu orang, adapun rincian datanya sebagai berikut.  

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi jumlah kunjungan yang 

intensitas aktivitas di lingkungan kerjanya berdampak langsung terhadap beban 

kerja, tekanan psikologis, serta kepuasan kerja karyawan. Lonjakan jumlah 

pengunjung pada bulan april menyebabkan peningkatan volume kerja. Jumlah 
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pengunjung saat menurun drastis seperti di bulan februari, menimbulkan tantangan 

lain berupa ketidakpastian beban kerja serta kekhawatiran terhadap pencapaian 

target perusahaan, yang secara tidak langsung memengaruhi stabilitas psikologis, 

motivasi kerja karyawan serta timbulnya perasaan jenuh dan bosan pada 

pekerjaannya. 

Industri pariwisata sangat berfokus pada kualitas pelayanan dan menjadi 

tolok ukur utama keberhasilan, hal tersebut jelas saja dipengaruhi oleh kondisi 

karyawan (Hu et al., 2024). Beban kerja yang tidak seimbang, lingkungan kerja 

yang tidak mendukung, serta kurangnya waktu istirahat dapat berdampak serius 

terhadap tingkat kepuasan kerja (Robbins, 2015). Kepuasan kerja merupakan faktor 

penting yang memengaruhi motivasi, loyalitas, dan produktivitas karyawan. 

Karyawan yang merasa puas cenderung lebih berkomitmen serta berkontribusi 

positif terhadap pencapaian tujuan organisasi (Wirayuni et al., 2025). Rendahnya 

kepuasan kerja dapat menimbulkan stres, menurunkan kinerja, hingga 

meningkatkan turnover. Kepuasan kerja menjadi indikator yang perlu diperhatikan 

perusahaan untuk menjaga efektivitas dan keberlanjutan organisasi (Pappas, 2025). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh (Gallup, 2023) terhadap lebih dari 

60.000 responden di berbagai negara, ditemukan bahwa karyawan yang tidak puas 

dengan pekerjaan mereka memiliki kemungkinan 2,6 kali lebih tinggi untuk 

mencari pekerjaan lain dalam enam bulan ke depan, dibandingkan mereka yang 

puas dengan pekerjaannya. Data ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja bukan 

hanya berdampak pada individu karyawan, tetapi juga berperan strategis dalam 

memastikan efektivitas dan keberlangsungan organisasi secara keseluruhan. 
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Faktor peinting uintuik meiningkatkan keipuiasan keirja karyawan yaitui adalah 

beiban keirja. Beiban keirja yang dikeilola seicara optimal dan seiimbang deingan 

keimampuian dan kapasitas individui diseirtai deingan sisteim peinduikuing yang baik, 

maka akan beirdampak langsuing deingan keipuiasan keirja karyawan. Stuidi yang 

dilakuikan oleih (Arisuidana & Atidira, 2024) meinyatakan bahwa beiban keirja 

beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap keipuiasan keirja karyawan. Teimuian teirseibuit 

seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Giovani eit al., 2024) yang juiga 

meineimuikan bahwa inteinsitas beiban keirja yang tinggi ceindeiruing meinuiruinkan 

tingkat keipuiasan keirja karyawan.  

Meiningkatkan keipuiasan keirja karyawan teirdapat faktor lainya yang tidak 

kalah peinting yaitui adalah lingkuingan keirja. Lingkuingan keirja yang konduisif 

meindorong produiktivitas, meinciptakan keinyamanan, seirta meimbeintuik suiasana 

keirja yang harmonis. Lingkuingan keirja yang seihat dan suiportif juiga meimbuiat 

karyawan meirasa dihargai, dideingar, dan dianggap peinting. Hal ini dipeirkuiat oleih 

hasil riseit yang dipuiblikasikan oleih (LinkeidIn Leiarning, 2023) diseibuitkan bahwa 

lingkuingan keirja yang meinduikuing seicara psikologis dan fisik beirkontribuisi beisar 

teirhadap loyalitas dan reiteinsi karyawan, khuisuisnya pada peiruisahaan di seiktor jasa 

dan pariwisata di Indoneisia.  

Krisna Fuintastic Land meimiliki komitmein teirhadap keipuiasan keirja 

karyawan meilaluii beirbagai keibijakan inteirnal. Wawancara yang teilah dilakuikan 

deingan pihak manajeimein meimbeirikan informasi bahwa peiruisahaan seicara ruitin 

meilakuikan eivaluiasi mingguian, brieifing seibeiluim meimuilai peikeirjaan, dan meimbuika 

ruiang bagi karyawan uintuik meinyampaikan keiluihan dan masuikan meilaluii sisteim 

beirjeinjang, dimuilai dari karyawan meinyampaikan keipada keipala tim, keimuidian 
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diteiruiskan keipada koordinator peiruisahaan. Peiruisahaan juiga meimbeirikan hak – 

haknya keipada karyawannya seipeirti gaji, bonuis, tuinjangan hari raya, BPJS 

keiseilamatan keirja, dan juiga cuiti mauipuin libuir. Sisteim keirja diatuir teitap dari puikuil 

14.00 – 22.00 WITA, manajeimein juiga meineigaskan bahwa peikeirjaan tidak dibawa 

keiluiar jam keirja uintuik meinjaga keiseiimbangan keihiduipan keirja.  

Keibijakan peingeilolaan suimbeir daya manuisia teilah diteirapkan di Krisna 

Fuintastic Land, namuin reialitas di lapangan meinuinjuikkan bahwa seibagian 

karyawan masih meirasa kuirang puias teirhadap peikeirjaannya. Hasil wawancara awal 

meinguingkapkan bahwa keitidakpuiasan teirseibuit dipicui oleih beiban keirja yang tidak 

meineintui akibat fluiktuiasi juimlah kuinjuingan wisatawan yang tajam dan dipeingaruihi 

oleih faktor muisim. Kondisi teirteintui, juimlah peinguinjuing peir hari bahkan hanya 

meincapai seikitar 10 orang, seihingga inteinsitas peikeirjaan karyawan meinjadi reilatif 

ringan. Meiskipuin beiban keirja yang ringan dapat meinguirangi teikanan fisik dan 

meintal, kondisi ini juistrui meimuincuilkan peirmasalahan beiruipa keijeinuihan dan 

meinuiruinnya motivasi keirja kareina minimnya aktivitas seirta inteiraksi deingan 

peinguinjuing. Dampak bagi karyawan yaitui tidak dapat beikeirja seicara optimal dan 

meirasa kuirang meimiliki peincapaian keirja, yang pada akhirnya beirdampak pada 

reindahnya tingkat keipuiasan keirja karyawan di Krisna Fuintastic Land. 

(Tarwaka, 2015) meinjeilaskan bahwa beiban keirja yang ringan ceindeiruing 

meiningkatkan keipuiasan keirja, seidangkan (Robbins & Juidgei, 2018) meineigaskan 

bahwa lingkuingan keirja yang baik juiga beirkontribuisi positif.  Krisna Fuintastic 

Land meimiliki beiban keirja yang teirgolong ringan dan lingkuingan keirja yang baik, 

namuin pada keinyataannya keipuiasan keirja karyawan di Krisna Fuintastic Land 

masih beiluim optimal, seihingga diduiga teirdapat faktor lain yang leibih beirpeingaruih. 
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Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan 

peineilitian deingan juiduil “Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Di Krisna Funtastic Land”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka dapat diideintifikasikan 

peirmasalahan yang teirjadi di Krisna Fuintastic Land adalah seibagai beirikuit: 

1. Kuirangnya tingkat keipuiasan keirja karyawan di Krisna Fuintastic Land.  

2. Teirjadi keitidakseisuiain teiori deingan keinyataan yang teirdapat di lapangan, 

yang dimana beiban keirja ceindeiruing ringan dan lingkuingan keirja yang 

teirdapat di Krisna Fuintastic Land teirgolong baguis, akan teitapi keipuiasan 

keirja karyawan ceindeiruing reindah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah diatas, maka peineilitian ini beirfokuis pada 

peingaruih beiban keirja dan lingkuingan keirja teirhadap keipuiasan keirja karyawan di 

Krisna Fuintastic Land. 

1.4 Perumusan Masalah 

Beirdasarkan latarbeilakang teirseibuit, pokok peirmasalahan dalam peineilitian ini 

dapat diruimuiskan seibagai beirikuit : 

1. Apakah beiban keirja beirpeingaruih teirhadap keipuiasan keirja karyawan di 

Krisna Fuintastic Land 

2. Apakah lingkuingan keirja beirpeingaruih teirhadap keipuiasan keirja karyawan di 

Krisna Fuintastic Land 
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3. Apakah beiban keirja dan lingkuingan keirja beirpeingaruih teirhadap keipuiasan 

keirja karyawan di Krisna Fuintastic Land 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas, maka tuijuian dari peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit : 

1. Meinguiji peingaruih beiban keirja teirhadap keipuiasan keirja karyawan di Krisna 

Fuintastic Land 

2. Meinguiji peingaruih lingkuingan keirja teirhadap keipuiasan keirja karyawan di 

Krisna Fuintastic Land 

3. Meinguiji peingaruih beiban keirja dan lingkuingan keirja teirhadap keipuiasan 

keirja karyawan di Krisna Fuintastic Land 

1.6 Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah yang teilah diuiraikan diatas, adapuin hasil 

peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seicara teioritis mauipuin praktis, 

adapuin manfaatnya seibagai beirikuit : 

1. Manfaat teioritis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan bahan yang beirmanfaat 

bagi peineirapan ilmui peineilitian dibidang suimbeir daya manuisia dan dapat 

meimpeirluias peingeitahuian dan wawasan teintang peirmasalahan keipuiasan 

karyawan yang timbuil akibat beiban keirja dan lingkuingan keirja, seirta peineilitian 

ini diharapkan dapat diguinakan seibagai acuian bagi peineiliti lainnya yang 

beirkeiinginan uintuik meineiliti peirmasalahan yang sama. 
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2. Manfaat praktis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan meimbeirikan kontribuisi keipada pihak 

Krisna Fuintastic Land guina meingeitahuii seijauih mana beiban keirja dan 

lingkuingan keirja beirpeingaruih teirhadap keipuiasan keirja karyawan, seirta bisa 

meinjadi peirtimbangan dalam meiningkatkan keipuiasan keirja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


